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ABSTRAK 

Aulia, Tsabitah Shofa. 2025. “Efektivitas Pendekatan PMRI berbasis Joyfull 

Learning terhadap kemampuan Penalaran dan Komunikasi Matematis 

Siswa kelas XI SMA Negeri 2 Pekalongan”. Skripsi.  Program Pendidikan 

matematika. FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Umi 

Mahmudah, M.Sc., Ph.D. 

Kata Kunci: Pendekatan Pembelajaran, PMRI,  Joyfull Learning, Kemampuan, 

Penalaran Matematis, Komunikasi Matematis. 

Rendahnya kemampuan penalaran dan komunikasi matematis masih menjadi 

tantangan dalam pembelajaran matematika, termasuk di SMA Negeri 2 Pekalongan. 

berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini merumuskan masalah yaitu apakah  

pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) berbasis Joyfull 

Learning efektif dalam meningkalam meningkatkan kemampuan penalaran dan 

komunikasi matematis siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas 

pendekatan PMRI berbasis Joyfull Learning terhadap kemampuan penalaran dan 

komunikasi matematis siswa.  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan jenis 

penelitian eksperimen dan desain nonequivalent control group design. Populasi 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMA Negeri 2 Pekalongan yang 

berjumlah 270 siswa pada semester gasal tahun ajaran 2025/2026. Pengambilan 

sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling sehingga diperoleh dua kelas 

sebagai sampel, yaitu kelas eksperimen sebanyak 34 siswa dan kelas kontrol 

sebanyak 33 siswa. Kelas eksperimen diberikan pemelajaran menggunakan 

pendekatan PMRI berbasis joyfull learning, sedangkan kelas kontrol menggunakan 

pendekatan PMRI. Pengumpulan data dilakukan melaui pretest dan posttest, 

kemudian dianalisis menggunakan uji normalittas, uji homogenitas, dan uji 

hipotesis menggunakan MANOVA.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai posttest kemampuan 

penalaran matematis kelas eksperimen sebesar 85,94 dan kemampuan komunikasi 

matematis sebesar 81,76, sedangkan pada kelas kontrol masing-masing sebesar 

75,87 untuk kemampuan penalaran matematis dan 71,57 untuk kemampuan 

komunikasi matematis. Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan signifikansi < 0,05, 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan signifikan antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol, sehingga pendekatan PMRI berbasis joyfull learning efektif 

meningkatkan kemampuan penalaran dan komunikasi matematis siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pembelajaran matematika di tingkat sekolah menengah atas 

memegang peranan penting dalam membentuk pola berpikir siswa, terutama 

dalam hal mengasah kemampuan penalaran dan komunikasi secara 

pmatematis. Metode ceramah yang berpusat pada guru kerap menghambat 

partisipasi siswa dan menurunkan semangat belajar. Hal ini diperkuat oleh 

penelitian Singeran Petronela et al., (2020), yang mengungkapkan bahwa 

rendahnya partisipasi siswa dalam kelas berkaitan dengan tingginya tingkat 

kesalahan mereka saat mengerjakan soal matematika. Kondisi ini 

menunjukkan perlunya pendekatan pembelajaran yang kontekstual dan 

menyenangkan agar siswa menjadi tertarik dan termotivasi. 

Rendahnya partisipasi siswa dalam pembelajaran matematika 

mendorong perlunya penguatan kemampuan penalaran matematis, terutama 

di tingkat SMA. Kemampuan ini merupakan fondasi dalam memahami 

konsep, menyusun argumen logis dan menarik kesimpulan secara 

sistematis. Penalaran matematis juga diperlukan untuk memecahkan soal 

yang kompleks dan mengembangkan pemikiran kritis. Yulinah et al., (2025) 

menegaskan bahwa siswa SMA masih mengalami kesulitan dalam 

menggunakan penalaran saat menyelesaikan soal pemecahan masalah, 

sehingga diperlukan pendekatan pembelajaran yang dapat merangsang 

kemampuan berpikir logis mereka. Oleh karena itu, perlu diterapkan strategi 



2 
 

 
 

pembelajaran yang menekankan proses berpikir siswa secara mendalam dan 

bermakna. 

Selain penalaran, komunikasi matematis juga memegang peranan 

penting dalam pembelajaran matematika di SMA. Jika penalaran membantu 

siswa memahami konsep dan menyusun argumen, maka komunikasi 

memberi mereka sarana untuk menyampaikan ide secara terstruktur dan 

mudah dipahami. Kemampuan menulis, berbicara, dan berpikir secara 

matematis membantu siswa membagikan gagasan dan strategi penyelesaian 

soal kepada guru maupun teman. Suhenda & Munandar, (2023) menyatakan 

bahwa komunikasi matematis mencakup kemampuan menggambarkan ide 

menggunakan simbol, bahasa, menggambar, dan menyampaikan secara 

lisan. Kemampuan ini juga meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam 

berinteraksi dan menalar secara di lingkungan belajar. 

Kemampuan penalaran dan komunikasi matematis merupakan 

komponen yang penting dalam pembelajaran matematika, tetapi 

kemampuan tersebut masih menjadi permasalahan umum di tingkat SMA. 

Banyak siswa mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi pola, menyusun 

argumen logis, serta menjelaskan proses berpikirnya  secara runtut dalam 

menyelesaikan soal matematika. Penelitian Rakhmawati & Syahputra, 

(2020) menemukan bahwa siswa cenderung kurang terlatih dalam menalar 

dan menyampaikan gagasan secara matematis, terutama pada soal-soal 

dengan level berpikir tinggi. Selain itu,  data nasional dari studi TIMSS juga 

menunjukkan bahwa sebagian besar siswa Indonesia belum mampu 
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mencapai level reasoning yang diharapkan dalam pembelajaran 

matematika. Kondisi ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang berjalan 

masih berorientasi pada jawaban akhir, bukan pada proses berpikir dan 

komunikasi yang mendalam. Maka dari itu, perlu ada inovasi pembelajaran 

yang lebih memberdayakan siswa secara kognitif dan komunikatif. 

Untuk mengatasi permasalahan rendahnya kemampuan penalaran 

dan komunikasi matematis siswa, diperlukan pendekatan pemelajaran yang 

tidak hanya menekankan pada hasil, tetapi juga pada proses berpikir dan 

keterlibatan aktif siswa. Salah satu pendekatan yang dinilai relevan untuk 

tujuan tersebut adalah Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI). 

Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) merupakan adaptasi 

dari Realistic Mathematics Education (RME) yang menekankan keterkaitan 

antara konsep meatematika dengan situasi nyata yang dekat dengan 

kehidupan siswa. Melalui konteks yang nyata, siswa diarahkan untuk 

membangun pemahaman konsep secara bertahap melalui diskusi, 

eksplorasi, dan refleksi. Pendekatan ini memungkinkan siswa berpikir 

kritis, menyusun strategi penyelesaian, serta menyampaikan gagasan 

matematis dengan lebh terstruktur. Menurut Ramadhan & Yanuarti (2020), 

Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) mampu meningkatkan 

pemahaman konsep matematika serta mendorong siswa aktif dalam proses 

belajar, karena mereka tidak hanya menerima informasi, tetapi juga terlibat 

dalam proses menemukan makna dari setiap konsep yang dipelajari. 
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Agar pembelajaran tidak hanya kontekstual tetapi juga 

menyenangkan, Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) dapat 

dipadukan dengan prinsip joyfull learning. Pembelajaran yang 

menyenangkan menciptakan suasana emosional positif, dimana siswa 

merasa aman, tertarik, dam amtusias untuk terlibat aktif. Kelebihan dari 

joyfull learning terletak pada kemampuannya menciptakan lingkungan 

belajar tanpa tekanan, mengurangi kecemasan siswa terhadap matematika, 

serta mendorong interaksi yang lebih dinamis antara guru dan siswa. Dalam 

pendekatan ini, kegiatan belajar dapat dikemas secara kreatif dan 

menyenangkan tanpa mengurangi kedalaman materi.  Ramadhani et al. 

(2024) menyatakan bahwa joyfull learning dapat meningkatkan minatdan 

hasil belajar secarasignifikan, terutama ketika siswa merasa pembelajaran 

relevan dengan kehidupan mereka. Dengan demikian, penggabungan 

Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) dan joyfull learning 

dapat menciptakan pembelajaran matematika yang bermakna dan 

mendorong perkembangan penalaran serta komunikasi matematis secara 

optimal. 

Penerapan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia 

(PMRI) yang dipadukan dengan joyfull learning diyakini dapat mendukung 

pengembangan kemampuan penalaran dan komunikasi matematis siswa. 

Melalui aktivitas pengamatan, eksplorasi, diskusi, dan penyusunan strategi 

dari permasalahan kontekstual, siswa dilibatkan dalam proses berpikir 

tingkat tinggi sekaligus berlatih menyampaikan ide secara lisan maupun 
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tulisan. Proses ini membantu siswa mengidentifikasi keterkaitan konsep, 

menyusun argumen logis, serta mengomunikasikan langkah-langkah 

penyelesaiannya dengan lebih runtut dan percaya diri. Suasana belajar yang 

menyenangkan juga mendorong siswa untuk lebih aktif terlibat dalam 

proses pembelajaran, tidak hanya dalam memahami materi tetapi juga 

dalam mengekspresikan pemahamannya. Dengan demikian, kombinasi 

kedua pendekatan ini mampu mnciptakan pemelajaran yang bermakna 

sekaligus mendukung perkembangan penalaran dan komunikasi matematis 

siswa. 

Beberapa penelitian menunjukkan efektivitas pendekatan 

Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) dalam meningkatkan 

kemampuan penalaran dan komunikasi matematis siswa. Penelitian oleh 

Ma’ruf E.A. (2024) menunjukkan bahwa penerapan Pendidikan 

Matematika Realistik Indonesia (PMRI) mampu meningkatkan kemampuan 

penalaran matematis siswa SMP secara signifikan melalui desain 

eksperimen yang dilaksanakan di kelas. Hasil penelitian ini memprkuat 

bukti bahwa Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) dapat 

mendorong siswa untuk berpikir lebih kritis dan logis dalam menyelesaikan 

permasalahan matematika. Sementara itu, penelitian oleh Wiyanti et al., 

(2021) menemukan bahwa Pendidikan Matematika Realistik Indonesia 

(PMRI) dengan bantuan mobile learning berpengaruh positif terhadap 

kemampuan komunikasi matematis siswa SMP Nurul Falah Jakarta, 

berdasarkan hasil uji beda rata-rata. Kedua penelitian tersebut menunjukkan 
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bahwa Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) tidak hanya 

efektif dalam memperkuat kemampuan kognitif  seperti penalaran 

matematis, tetapi juga dalam meningkatkan kemampuan komunikasi 

matematis siswa. 

Kondisi di SMA Negeri 2 Pekalongan masih menunjukkan bahwa 

kemampuan penalaran dan komunikasi matematis siswa belum berkembang 

secara optimal. Siswa mengalami kesulitan dalam menjelaskan langkah 

penyelesaian soal secara runtut, menarik kesimpulan logis, serta 

menyampaikan gagasan matematis baik secara lisan maupun tulisan. Hal ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran yang berlangsung masih berorientasi 

pada jawaban akhir, bukan pada proses berpikir dan komunikasi yang 

mendalam. Oleh karena itu, peneliti merasa termotivasi melakukan 

penelitian berjudul “Efektivitas Pendekatan PMRI berbasis Joyfull 

Learning Terhadap Kemampuan Penalaran dan Komunikasi Matematis 

Siswa Kelas XI SMA Negeri 2 Pekalongan”. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, terdapat sejumlah 

permasalahan yang menjadi hambatan dalam pembelajaran matematika di 

SMA Negeri 2 Pekalongan. Proses pembelajaran yang masih 

mennggunakan metode ceramah berdampak pada rendahnya keterlibatan 

siswa dan menurunnya motivasi belajar. Kondisi ini berdampak pada 

lemahnya kemampuan komunikasi matematis siswa , yang merupakan 
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kompetensi penting dalam pembelajaran matematika. Untuk itu, perlu dicari 

alternatif pendekatan yang kontekstual dan menyenangkan guna mengatasi 

permasalahan tersebut. Adapun beberapa permasalahan yang dapat 

diidentifikasi adalah sebagai berikut : 

1. Siswa mengalami kesulitan dalam menyusun argumen logis dan 

memahami keterkaitan antar konsep matematika. 

2. Kemampuan siswa dalam menyampaikan ide-ide secara lisan dan 

tertulis masih terbatas. 

3. Pendekatan pembelajaran kontekstual seperti PMRI dan joyfull learning  

belum diterapkan secara optimal. 

4. Diperlukan strategi pembelajaran yang mampu meningkatkan penalaran 

dan komunikasi matematis melalui kegiatan pembelajaran yang menarik 

dan relevan dengan kehidupan nyata. 

 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Agar penelitian lebih fokus dan tidak meluas ke luar tujuan yang  ingin 

dicapai, maka ruang lingkup permasalahan dalam penelitian ini perlu 

dibatasi. Pembatasan ini bertujuan untuk memastikan bahwa seluruh proses 

dan analisis yang dilakukan sesuai dengan konteks yang diteliti dan relevan 

dengan tujuan penelitian. Adapun batasan-batasan masalah dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 
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1. Subjek penelitian dibatasi pada siswa kelas XI di SMA Negeri 2 

Pekalongan. 

2. Materi pembelajaran yang digunakan adalah fungsi invers sesuai dengan 

kurikulum yang berlaku. 

3. Model pembelajaran yang digunakan adalah Problem Based Learing 

(PBL). 

4. Pendekatan pembelajaran yang digunakan adalah PMRI yang berbasis 

joyfull learning. 

5. Kemampuan yang dikaji terbatas pada penalaran matematis dan 

komunikasi matematis siswa. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan masalah pada latar belakang yang sudah disajikan, penulis 

menemukan rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana penerapan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik 

Indonesia (PMRI) berbasis Joyfull Learning siswa kelas XI SMA 

Negeri 2 Pekalongan? 

2. Bagaimana tingkat kemampuan penalaran dan komunikasi 

matematis siswa kelas XI SMA Negeri 2 Pekalongan sesudah 

perlakuan? 

3. Apakah pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia 

(PMRI) berbasis Joyfull Learning efektif dalam meningkatkan 

kemampuan penalaran dan komunikasi matematis dibandingkan 
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dengan pendekatan PMRI tanpa berbasis joyfull learning pada siswa 

kelas XI SMA Negeri 2 Pekalongan? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mendeskripsikan penerapan pendekatan PMRI berbasis 

Joyfull Learning siswa kelas XI SMA Negeri 2 Pekalongan. 

2. Untuk menganalisis tingkat kemampuan penalaran dan komunikasi 

matematis siswa kelas XI SMA Negeri 2 Pekalongan setelah 

perlakuan. 

3. Untuk mengkaji efektivitas pendekatan PMRI berbasis Joyfull 

Learning terhadap kemampuan penalaran dan komunikasi 

matematis dibandingkan dengan pendekatan pembelajaran yang 

hanya menggunakan PMRI tanpa berbasis joyfull learning pada 

kelas XI SMA Negeri 2 Pekalongan. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada 

pengembangan ilmu pendidikan matematika, khususnya terkait 

efektivitas pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia 

(PMRI) berbasis Joyfull Learning. Hasil penelitian ini dapat menjadi 
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landasan awal bagi kajian lebih lanjut terkait hubungan oendekatan 

pembelajaran yang menyenangkan dengan peningkatan kemampuan 

penalaran dan komunikasi matematis siswa. Selain itu, penelitin ini 

membuka peluang untuk mengembangkan teori pembelajaran 

matematika yang lebih menekankan pada aspek kognitif dan 

komunikatif siswa, serta menjadi rujukan bagi peneliti lain dalam 

melakukan studi lanjutan dengan variabel maupun konteks yang 

berbeda. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat  menjadi landasan 

awal untuk studi lebih lanjut tentang efektivitas pendekatan 

berbasis pembelajaran yang menyenangkan. Penelitian ini juga 

membuka peluang bagi peneliti selanjutnya untuk 

mengeksplorasi variabel lain yang memengaruhi pembelajaran 

matematika. Selanjutnya, peneliti dapat memperluas cakupan 

penelitian ini untuk mendapatkan hasil yang lebih menyeluruh. 

b. Bagi pendidik, penelitian ini dapat menjadi referensi untuk 

mengimplementasikan pendekatan PMRI berbasis Joyfull 

Learning dalam pembelajaran matematika. Selain itu, hasil 

penelitian ini dapat mendorong pendidik agar lebih kreatif dalam 

melakukan pembelajaran matematika., yakni dengan 

menggunakan pendekatan pembelajaran yang menyenangkan, 
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serta lebih fokus pada pengembangan keterampilan penalaran 

dan komunikasi matematis siswa. 

c. Bagi peserta didik, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menunjukkan bahwa pembelajaran yang berbasis Joyfull 

Learning dan PMRI dapat membantu meningkatkan penalaran 

dan komunikasi matematis mereka karena mereka cenderung 

akan lebih mudah mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-

hari. Peserta didik juga akan mendapatkan keuntungan dari 

pengembangan keterampilan sosial, terutama dalam penalaran 

dan komunikasi matematis. Mereka akan terbiasa berdiskusi, 

bertanya, dan menjelaskan solusi matematis dalam kelompok 

yang dapat memperkuat kemampuan kerja sama mereka. 

d. Bagi sekolah, penelitian ini dapat menjadi masukan bagi sekolah 

dalam upaya meningkatkan mutu pembelajaran matematika 

dengan mendorong penggunaan pendekatan inovatif yang sesuai 

dengan karakteristik siswa. 

e. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat berfungsi sebagai 

referensi awal bagi peneliti lain yang ingin mengkaji pendekatan 

atau metode pembelajaran serupa, serta mengeksplorasi 

variabel-variabel lain yang berkaitan dengan pembelajaran 

matematika. Selain itu, penelitian ini dapat dijadikan acuan 

peneliti lain yang menggunakan variabel serupa tetapi di wilayah 

yang berbeda, seperti di sekolah-sekolah dengan karakteristik 
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siswa yang berbeda, sehingga dapat memperluas validitas hasil 

penelitian ini. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan temuan penelitian, analisis data, dan pembahasan, studi 

yang berjudul “Efektivitas Pendekatan Pendidikan Matmatika Realistik 

Indonesia (PMRI) berbasis Joyfull Learning terhadap kemampuan 

Penalaran dan Komunikasi Matematis Siswa kelas XI SMA Neegeri 2 

Pekalongan” menghasilkan kesimpulan sebagai berikut : 

1. Keterlaksanaan penerapan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia 

(PMRI) berbasis Joyfull Learning terbukti memberikan dampak yang 

signifikan terhadap kemampuan penalaran dan komunikasi matematis 

siswa kelas XI SMA Negeri 2 Pekalongan. 

2. Tingkat kemampuan penalaran dan komunikasi matematis siswa kelas 

XI SMA Negeri 2 Pekalongan sesudah perlakuan menunjukkan adanya 

perbedaan yang signifikn antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Dimana hal ini bisa dilihat dari rata-rata hasil posttest kelas eksperimen 

mencapai 85,94 untuk kemampuan penaaran matematis dan 81,76 untuk 

kemampuan komunikasi matematis. Sedangkan rata-rata hasil posttest 

kelas kontrol hanya mencapai 75,87 untuk kelas kemampuan penalara 

matematis dan 71,57 untuk kemampuan komunikasi matematis. 

3. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa nilai signifikansi pada 

Hotelling’s Trace adalah < 0,001 untuk pengaruh pendekatan terhadap 

variabel dependen, yaitu kemampuan penalaran dan komunikasi 
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matematis siswa. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari taraf 

signifikansi 0,05, sehingga 𝐻0 ditolak, yang artinya terdapat perbedaan 

yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah 

diberikan perlakuan. 

5.2 Saran 

Berdasarkan temuan penelitian di lapangan, selain merumuskan 

kesimpulan, penelitian ini juga memberikan beberapa rekomendasi sebagai  

berikut: 

1. Untuk Guru 

Disarankan agar guru menciptakan situasi belajar siswa yang 

menyenangkan dan relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa untuk 

meningkatkan kemampuanpenalaran dan komunikasi matematis siswa. 

2. Untuk Siswa 

Siswa diharapkan untuk aktif berpartisipasi dalam setiap kegiatan 

pembelajaran yang menggunakan pendekatan Pendidikan Matematika 

Realistik Indonesia (PMRI) berbasis joyfull learning. Keterlibatan aktif 

dapat meningkatkan penalaran dan komunikasi matematis. 

3. Untuk Peneliti Selanjutnya 

Penelitian berikutnya disarankan untuk mengeksplorasi pengaruh 

pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) 

berbasis Joyfull learning pada aspek lain dari pembelajaran matematika, 

seperti kemampuan pemecahan masalah, kreativitas, atau motivasi 

belajar siswa. 
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